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PENDAHULUAN 

Asam urat adalah penyakit yang ditandai dengan serangan mendadak, berulang, dan disertasi dengan arthritis. Serangan 

ini sangat nyeri karena adanya endapan kristal monosodium urat atau asam urat yang terkumpul di dalam sendi 

diakibatkan oleh tingkat asam urat yang tinggi di dalam tubuh. Kadar asam urat yang tinggi dapat disebabkan karena 
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 Abstrak 

Asam urat (gout) terjadi pada satu hingga dua persen orang dewasa, dan 
merupakan kasus artritis inflamasi terbanyak khususnya pada pria. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan 
untuk memberikan peningkatan pengetahuan mengenai penyakit asam 
urat. Tingkat pengetahuan yang baik akan meningkatkan keaktifan 
seseorang dalam memelihara kesehatannya. Kegiatan ini dihadiri 43 orang 
masyrakat Desa Temuwuh RT 02 RW 06, Bugel, Polokarto yaitu 86% wanita 
dan 14% laki-laki. Rentang usia peserta 31-75 tahun. Metode yang 
dilakukan meliputi tes pendahuluan, edukasi, evaluasi pasca edukasi dan 
pengecekan kadar asam urat dalam darah. Tingkat pengetahuan peserta 
tentang asam urat sebelum edukasi yaitu 41,38% berpengetahuan baik dan 
58,62%berpengetahuan cukup. Hasil pengukuran menunjukkan 29,7% dari 
total peserta wanita memiliki nilai asam urat yang melebihi normal. 
Kegiatan ini memberikan wawasan mengenai asam urat secara umum 
mulai dari gejala, penyebab, nilai normal hingga pengobatannya melalui 
obat medis maupun terapi menggunakan obat tradisional. Kegiatan ini 
diharapkan dapat berkelanjutan khususnya dengan memberikan edukasi 
mengenai penggunaan obat tradisional dalam membantu terapi penyakit 
degenerative. 

Abstract 

Asam urat (gout) terjadi pada satu hingga dua persen orang dewasa, dan 
merupakan kasus artritis inflamasi terbanyak khususnya pada pria. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 
peningkatan pengetahuan mengenai penyakit asam urat. Tingkat pengetahuan 
yang baik akan meningkatkan keaktifan seseorang dalam memelihara kesehatannya. 
Kegiatan ini dihadiri 43 orang masyrakat Desa Temuwuh RT 02 RW 06, Bugel, 
Polokarto yaitu 86% wanita dan 14% laki-laki. Rentang usia peserta 31-75 tahun. 
Metode yang dilakukan meliputi tes pendahuluan, edukasi, evaluasi pasca edukasi 
dan pengecekan kadar asam urat dalam darah. Tingkat pengetahuan peserta 
tentang asam urat sebelum edukasi yaitu 41,38% berpengetahuan baik dan 
58,62%berpengetahuan cukup. Hasil pengukuran menunjukkan 29,7% dari total 
peserta wanita memiliki nilai asam urat yang melebihi normal. Kegiatan ini 
memberikan wawasan mengenai asam urat secara umum mulai dari gejala, 
penyebab, nilai normal hingga pengobatannya melalui obat medis maupun terapi 
menggunakan obat tradisional. Kegiatan ini diharapkan dapat berkelanjutan 
khususnya dengan memberikan edukasi mengenai penggunaan obat tradisional 
dalam membantu terapi penyakit degeneratif. 
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memang kadar asam urat dalam darah yang meningkat akibat konsumsi makanan tinggi purin, atau dapat disebabkan 

karena kondisi ginjal yang tidak mampu membuang kelebihan purin tersebut (Indrayani et al., 2021).  Asam urat pada 

dasarnya memiliki fungsi yang sangat penting sebagai antioksidan, sehingga keberadaannya tetap diperlukan oleh tubuh 

pada kadar yang normal dan tidak terlalu rendah. Beberapa penelitian yang melihat efek kadar asam urat yang terlalu 

rendah terutama pada kelompok pasien usia lanjut, ternyata menyebabkan angka gangguan kognitif (demensia) yang lebih 

tinggi (Yustiana Olfah et al., 2019). Kadar asam urat normal dalam darah pada perempuan adalah 2-6 mg/dL sedangkan 

pada laki-laki 3,5-7 mg/dL (Madyaningrum et al., 2020). Seseorang dikatakan mengalami hiperurisemia bila jumlah asam 

urat dalam darah melebihi batas normal dalam jangka waktu yang lama. Penumpukan asam urat biasanya akan terjadi 

pada sendi di pangkal ibu jari kaki, lutut, pergelangan kaki dan siku. Kondisi tersebut dapat mengganggu aktivitas karena 

penderita akan merasa nyeri sendi terutama saat digerakkan. Apabila kondisi ini dibiarkan terlalu lama dapat 

menyebabkan bengkak dan kaku pada jaringan sekitar. Penumpukan asam urat dalam cairan sendi ini dikenal dengan 

penyakit arthritis gout (Patyawargana et al., 2021). Asam urat (gout) terjadi pada satu hingga dua persen orang dewasa, dan 

merupakan kasus artritis inflamasi terbanyak pada pria. Penyakit gout ditemukan antara 13,6 kasus per 1.000 pria dan 6,4 

kasus per 1.000 wanita. Rerata prevalensi meningkat seiring meningkatnya usia, dengan 7% pada pria di atas 75 tahun dan 

3% pada wanita di atas 85 tahun (Perhimpunan Reumatologi Indonesia, 2020). Kemungkinan seseorang terkena asam urat 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain usia, jenis kelamin, konsumsi makanan, pola aktivitas, riwayat penyakit 

degeneratif, dan kelebihan berat badan (Afnuhazi, 2021). Pengobatan asam urat umumnya diberikan kombinasi obat 

diuretik, antiinflamasi dan obat analgetik. Obat yang bersifat diuretik dapat memperlancar pembuangan asam urat melalui 

urin, sedangkan antiinflamasi dan obat analgetik digunakan untuk mengurangi bengkak dan nyeri. Terapi farmakologis 

dalam jangka panjang sering menimbulkan permasalahan kesehatan akibat efek samping obat. Untuk mengatasi hal 

tersebut, sering diterapkan terapi non farmakologis, salah satunya yaitu penggunaan obat-obat alami atau obat tradisional 

(Widiyanto et al., 2020). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk memberikan peningkatan 

pengetahuan mengenai penyakit asam urat (gout). Pengetahuan tentang kesehatan yang baik dapat berpengaruh pada 

terbentuknya pola pikir dan sikap berperilaku sehat sehingga berdampak pada meningkatnya kualitas sumber daya 

manusia. Pengenalan gejala asam urat, terapi menggunakan herbal dan pengenalan kandungan purin dalam nutrisi 

merupakan hal yang penting agar masyarakat dapat terhindar dari penyakit asam urat. Menurut catatan kader posyandu 

lansia, sebagian besar warga di Desa Temuwuh RT 02 RW 06, Bugel, Polokarto mengeluhkan rasa pegal dan nyeri pada 

persendian jari kaki. Masyarakat dengan usia dewasa hingga lansia dipilih sebagai sasaran pengabdian kepada masyarakat 

dikarenakan perubahan terbesar yang terjadi pada usia lanjut adalah kehilangan massa tubuhnya, termasuk tulang otot, 

dan massa organ tubuh, sedangkan massa lemak meningkat. Penurunan fungsi tubuh dan peningkatan massa lemak ini 

dapat memicu resiko penyakit degeneratif salah satunya asam urat (Afif Amir Amrullah et al., 2023). 

 

METODE 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain alat cek asam urat digital, 

alat tulis, lembar kuesioner, Liquid Crystal Display (LCD) dan pengeras suara.  

Metode Pelaksanaan 

Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini meliputi tes awal (pre test), penyuluhan, tes akhir (post test) dan pengukuran 

asam urat. Kegiatan ini juga melibatkan serta didukung oleh kader posyandu Desa Temuwuh RT 02 RW 06, Bugel, 

Polokarto. Tahap pertama kegiatan ini dimulai dengan pembagian kuesioner Pre Test tentang penyakit asam urat. Peserta 

diwajibkan untuk mengisi data diri dan menjawab semua pernyataan yang ada pada kuesioner, berjumlah dua puluh 

pernyataan dengan model pilihan jawaban “Benar” dan “Salah”. Tahap kedua yaitu penyuluhan yang dilakukan 

menggunakan media presentasi Power Point dan ditampilkan melalui layar LCD.  Materi penyuluhan berisi tiga hal pokok, 

antara lain: pengenalan penyakit asam urat, gejala-gejala asam urat, serta terapi farmakologi, non farmakologi dan herbal. 
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Tahap ketiga yaitu evaluasi pengetahuan masyarakat pasca penyuluhan melalui pemberian pertanyaan secara langsung 

(tanya jawab). Tahap keempat yaitu pengukuran kadar asam urat pada masyarakat dengan alat ukur digital. Metode pre 

test dan post test serta penyuluhan secara individu maupun kelompok dinilai akan efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat (Fitriah et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh warga di Desa Temuwuh RT 02 RW 06, Bugel, Polokarto baik 

laki-laki maupun perempuan dengan rentang usia di atas 30 tahun. Mayoritas peserta merupakan usia dewasa akhir dan 

lansia. Jumlah peserta yang hadir mencapai 43 orang, dengan mayoritas jenis kelamin adalah perempuan. Mayoritas 

bervariasi tingkat pendidikannya, mulai dari yang tidak bersekolah hingga berpepndidikan terakhir SMA/sederajat. 

Tingkat pengetahuan sesorang tentang asam urat sangat mungkin dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku 

pencegahan dan pengobatannya (Damayanti et al., 2022). Data karakteristik masyarakat yang menghadiri kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat pada Tabel I.  

 

Tabel I. Karakteristik peserta pengabdian kepada masyarakat 

Karakteristik Persentase 

Usia  

31 – 40 tahun 16% 

41 – 50 tahun 28% 

51 – 60 tahun 35% 

> 60 tahun 21% 

Jenis Kelamin  

Perempuan 86% 

Laki-laki 14% 

Pendidikan terakhir  

Tidak sekolah 28% 

SD 31% 

SMP 10% 

SMA/sederajat 31% 

 

Tes pendahuluan (pre test) dilakukan untuk mengukur pengetahuan masyarakat sebelum dilakukan penyuluhan atau 

edukasi. Penyuluhan dapat diartikan sebagai proses merubah perilaku dalam masyarakat melalui pendekatan edukatif 

agar mereka tahu, mau dan mampu melakukan perubahan demi tercapainya peningkatan kesejahteraan atau kesehatan. 

Penyuluhan yang dilakukan pada kegiatan ini dilakukan secara berkelompok dengan karakteristik sasaran yang tidak 

terlalu heterogen (Fitriah et al., 2023). Dari hasil tes pendahuluan yang dilakukan, diketahui bahwa pengetahuan peserta 

terkait asam urat, masih rendah dalam beberapa aspek, antara lain :  

1. Peserta belum bisa membedakan antara gelaja asam urat dan pengapuran sendi; 

2. Peserta belum mengetahui komplikasi dari asam urat; 

3. Peserta belum mengetahui penyebab asam urat.  

Hasil tes pendahuluan ini sejalan dengan beberapa penelitian pendahuluan yang menemukan bahwa pengetahuan 

masyarakat rata-rata masih kurang terkait asam urat mulai dari pengertian, tanda penyebab dan gejalanya (Siregar, 2021). 

Dari beberapa penelitian ditemukan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dan pola makan terhadap kejadian 

penderita asam urat (Mohamad Jalal Hambali, 2024). Artinya, semakin seseorang memiliki pengetahuan baik tentang asam 

urat, akan semakin aktif dalam memelihara kesehatannya sehingga terhindar dari penyakit tersebut. Berdasarkan hasil 

pengolahan kuesioner tes pendahuluan tersebut, diperoleh tingkat pengetahuan masyarakat di Desa Temuwuh RT 02 RW 

06, Bugel, Polokarto tentang penyakit asam urat adalah 41,38% kategori pengetahuan baik dan 58,62% kategori 

pengetahuan cukup. Kegiatan tahap kedua pasca tes pendahuluan yaitu dilakukan edukasi atau penyuluhan seperti 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
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terlihat pada Gambar 1. Edukasi dilakukan menggunakan media promosi kesehatan Power Point yang memuat tiga hal 

pokok : 

1. Pengetahuan umum penyakit asam urat 

Meliputi sosialisasi tentang faktor pemicu terjadinya penumpukan asam urat dalam darah, gejala dan tanda tanda 

seseorang mengalami asam urat, tempat terjadinya penumpukan asam urat dalam tubuh. Selain itu, peserta diberi 

informasikan tentang pemeriksaan laboratorium untuk asam urat, termasuk nilai normal hasil laboratorium baik untuk 

laki-laki maupun perempuan. Masyarakat mengalami kebingungan terhadap perbedaan gejala asam urat dan 

pengapuran sendi (osteoarthritis). Kedua penyakit tersebut dapat menimbulkan rasa nyeri atau bengkak pada 

persendian. Pada kegiatan edukasi ini dijelaskan perbedaan gejala pada kedua penyakit tersebut. Asam urat terjadi 

karena penumpukan asam urat yang umumnya terjadi pada sendi jempol kaki, pergelangan kaki dan lutut (Yustiana 

Olfah et al., 2019). Sedangkan pengapuran sendi dapat terjadi karena faktor usia atau pola aktivitas fisik yang banyak 

atau berlebihan sehingga menimbulkan pengapuran atau pengurangan volume tulang rawan pada sendi. Ranya nyeri 

biasanya terjadi pada sendi lutut, tangan atau siku, pinggul dan tulang punggung (Intania et al., 2022). Kedua penyakit 

tersebut tidak berhubungan dengan aktivitas mandi di malam hari. 

2. Cara mengurangi penumpukan asam urat 

Pada bagian ini dipaparkan beberapa contoh makanan tinggi purin, peserta dituntun agar dapat selektif dalam memilih 

makanan agar terhindar dari pemasukan purin yang berlebih. Pemicu utama naiknya asam urat dalam darah adalah 

melalui makanan tinggi purin seperti tanaman (sayur, buah, kacang-kacangan) maupun dari hewan (daging, jeroan, 

ikan sarden, seafood) (Madyaningrum et al., 2020). Hasil penelitian membuktikan adanya hubungan atau korelasi 

kebiasaan makan makanan tinggi purin dengan angka kejadian penyakit asam urat (Flaurensia et al., 2019). 

3. Terapi Herbal, Terapi Farmakologi dan Terapi Non Farmakologi 

Pengenalan obat-obat yang digunakan untuk menurunkan kadar asam urat dalam darah, pengenalan minuman herbal 

penurun kadar asam urat serta hal-hal yang harus dihindari untuk menunjang penurunan kadar asam urat. Alopurinol 

adalah obat pilihan pertama untuk menurunkan kadar asam urat, diberikan mulai dosis 100 mg/hari dan dapat 

dinaikan secara bertahap sampai dosis maksimal 900 mg/hari (jika fungsi ginjal baik) (Perhimpunan Reumatologi 

Indonesia, 2020). Selain terapi farmakologi, dapat dilakukan terapi herbal untuk mengurangi efek peradangan atau 

nyeri yang terjadi.  Bahan alam yang dapat digunakan antara lain temulawak, kunyit maupun daun salam yang direbus 

dan dapat diminum 2 kali sehari dengan diberi jeda 1-2 jam dari konsumsi obat sintetis. Hasil penelitian membuktikan 

konsumsi rebusan daun salam selama 7 hari dapat menurunkan kadar asam urat dalam darah (Patyawargana et al., 

2021). Terapi non farmakologi juga dapat dilakukan untuk mengurangi rasa nyeri seperti mengompres dengan air 

hangat (Widiyanto et al., 2020). 

 
Gambar 1. Proses Edukasi dan FGD oleh tim pelaksana pengabdian. 

 

Pasca edukasi dan diskusi dilakukan evaluasi pengetahuan melalui pertanyaan yang diberikan secara langsung kepada 

peserta. Lebih dari 85% peserta mampu menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan mengenai pengertian umum, 

penyebab, gejala dan pengobatan asam urat. Dari hasil diskusi evaluasi ini diketahui masih banyak masyarakat yang 
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menduga dirinya mengalami asam urat tanpa melakukan pengecekan darah. Selain itu, banyak masyarakat yang memilih 

menggunakan obat tradisional atau herbal, seperti temulawak atau daun salam yang diyakini dapat mengatasi keluhan 

nyeri pada sendi. Masyarakat merasa mendapatkan wawasan dan manfaat dari kegiatan ini. 

 

 
Gambar 2. Sesi Evaluasi pengetahuan peserta pasca edukasi. 

 

Tahap terakhir yaitu pengecekan asam urat bagi peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pengecekan dilakukan 

menggunakan alat cek digital. Dari 43 peserta yang diukur, terdapat 6 peserta laki-laki dan 37 peserta wanita. Hasil 

pengukuran asam urat pada Tabel II menunjukkan bahwa 29,7% dari total peserta perempuan memiliki asam urat melebihi 

batas normal. Peserta yang memiliki hasil pengukuran di atas nilai normalnya semuanya berusia ≥ 50 tahun. Hasil ini 

hampir sama dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh (Lia Mar’atiningsih et al., 2024), dimana 23% dari total 

peserta wanita memiliki nilai asam urat di atas normal (Lia Mar’atiningsih et al., 2024). 

 

Tabel II. Hasil pengukuran kadar asam urat pada masyarakat. 

Jenis Kelamin 
Hasil pengukuran asam urat 

Normal Melebihi nilai normal 

Laki-laki 100,0% 0,0% 

Perempuan 70,3% 29,7% 

 

 
Gambar 3. Pengukuran kadar asam urat oleh tim PkM. 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Temuwuh RT02 RW06, Polokarto, Jawa Tengah diikuti oleh 43 orang 

yang terdiri dari 6 laki-laki dan 37 perempuan dengan rentang usia 31-75 tahun. Pada kegiatan ini dilakukan pengukuran 

pengetahuan masyarakat tentang asam urat sebelum dan setelah dilakukan edukasi. Selain itu, peserta diukur kadar asam 

urat dalam darahnya. Hasil pengukuran menunjukkan 29,7% dari total peserta wanita memiliki nilai asam urat yang 

melebihi normal. Kegiatan ini memberikan wawasan mengenai asam urat secara umum mulai dari gejala, penyebab, nilai 

normal hingga pengobatannya melalui obat medis maupun terapi menggunakan obat tradisional. Penulis mengharapkan 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
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kegiatan ini dapat berkelanjutan khususnya mengenai penggunaan obat tradisional dalam membantu terapi penyakit 

degeneratif. 
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